Pertemuan 1

Pengantar Kecerdasan Buatan

A. Definisi dan sejarah perkembangan Al
1. Pengantar Umum

Kecerdasan Buatan atau Artificial Intelligence (Al) adalah salah satu cabang
utama dari llmu Komputer (Computer Science) yang berfokus pada upaya
membuat mesin atau program komputer mampu meniru kemampuan berpikir dan
bertindak layaknya manusia.

Al tidak hanya berhubungan dengan kecerdasan komputasional, tetapi juga
mencakup aspek penalaran (reasoning), pembelajaran (/earning), persepsi

(perception), serta pengambilan keputusan (decision making).

2. Definisi Kecerdasan Buatan
Berbagai ahli memberikan definisi yang berbeda sesuai pendekatannya.

Beberapa definisi penting antara lain:

Ahli / Sumber Definisi Al

Al adalah ilmu dan rekayasa dalam membuat mesin cerdas,

John McCarthy khususnya program komputer yang mampu berpikir dan

(1956) ! \ ,
belajar seperti manusia.

Rich & Knight Al laialliah stuhdll ;erlltang bagaltr:lana drT;elrjllzuat komput.er

(1991) melakukan hal-hal yang, bila dilakukan manusia,

memerlukan kecerdasan.

Al adalah bidang studi yang berupaya membuat komputer

“berperilaku” cerdas.

Al adalah bidang yang mempelajari rational agents, yaitu

Russell & Norvig | entitas  yang  berperilaku  untuk  memaksimalkan
(2021) kemungkinan keberhasilan berdasarkan persepsi

lingkungan.

Al adalah studi tentang komputasi yang membuat persepsi,

penalaran, dan tindakan menjadi mungkin.

Elaine Rich (1983)

Winston (1992)

Dari berbagai definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa Al mencakup dua

aspek utama:
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1. Kognitif (Cognitive aspect) yaitu kemampuan berpikir, belajar, dan memahami
konteks.
2. Perilaku (Behavioral aspect) yaitu kemampuan bertindak secara rasional

berdasarkan informasi yang dimiliki.

w

. Tujuan Utama Kecerdasan Buatan
Al bertujuan untuk:

e Membuat mesin yang dapat meniru kecerdasan manusia seperti belajar,
berpikir, dan mengambil keputusan.

e Mengotomatiskan pekerjaan kompleks yang membutuhkan pemikiran
manusia.

e Meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam berbagai sektor seperti kesehatan,
pendidikan, industri, keuangan, dan transportasi.

e Mengembangkan sistem yang dapat beradaptasi terhadap perubahan

lingkungan dan data baru.

4. Sejarah Singkat Perkembangan Al
Sejarah Al dapat dibagi dalam beberapa era perkembangan utama:
a. Era Awal (1940-1956)

e Tahun 1943 Warren McCulloch dan Walter Pitts memperkenalkan mode/
neuron tiruan pertama.

e Tahun 1950 Alan Turing menerbitkan makalah berjudul “Computing
Machinery and Intelligence” dan memperkenalkan Turing Test, yaitu uji
untuk menentukan apakah mesin dapat berpikir seperti manusia.

e Tahun 1951 Christopher Strachey dan Dietrich Prinz mengembangkan
program permainan catur awal.

b. Era Kelahiran Al (1956-1970)

o Tahun 1956 Istilah Artificial Intelligence pertama kali digunakan oleh John

McCarthy pada Dartmouth Conference, dianggap sebagai kelahiran resmi

Al sebagai disiplin ilmu.

Kecerdasan Buatan (Artificial Intelligence)



Dikembangkan bahasa pemrograman LISP oleh McCarthy (1958) dan
Prolog (1972) untuk mendukung logika Al.
Muncul sistem awal seperti General Problem Solver (GPS) oleh Newell &

Simon.

c. Era Optimisme dan Krisis Al (1970-1980)

Banyak penelitian Al dilakukan untuk pemecahan masalah umum.
Namun, keterbatasan komputasi dan data menyebabkan apa yang dikenal
sebagai “Al Winter”, yaitu masa surutnya minat dan pendanaan untuk

penelitian Al.

d. Era Sistem Pakar (1980-1990)

Fokus bergeser ke Expert System, sistem berbasis aturan yang meniru
keputusan pakar manusia.

Contoh terkenal: MYCIN (diagnosa penyakit), DENDRAL (analisis senyawa
kimia).

Al kembali populer di dunia industri.

e. Era Machine Learning (1990-2010)

Perkembangan algoritma statistik dan peningkatan kemampuan komputer.
Fokus pada /earning from data.

Algoritma penting: Decision Tree, Neural Network, Support Vector
Machine, k-NN.

Aplikasi: pengenalan wajah, rekomendasi film, sistem prediksi.

f. Era Modern Al (2010-sekarang)

Munculnya Deep Learning dan jaringan saraf berlapis (multi-layer neural
networks).

GPU dan Big Data mempercepat perkembangan Al.

Aplikasi luas: self-driving car, voice assistant, facial recognition, ChatGPT,
AlphaGo, dll.

Fokus juga pada Explainable Al, Ethical Al, dan Human-Al Collaboration.
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5. Peta Perkembangan Konseptual Al

Artificial Intelligence

—— Symbolic AT (1950-1980)

t: Logic-based reasoning
Expert systems

—— Machine Learning (1980-2010)

— Supervised Learning
— Unsupervised Learning
— Reinforcement Learning

L— Deep Learning (2010-sekarang)

— CNN (Computer Vision)
— RNN (Natural Language)
L— Transformer (Generative AI)

6. Tren dan Masa Depan Al

B.

Beberapa arah perkembangan masa depan Al meliputi:
Al Generatif (Generative Al) yang mampu membuat teks, gambar, suara,
bahkan kode (misalnya ChatGPT, DALL-E, Copilot).
Al Etis dan Transparan fokus pada keadilan, privasi, dan tanggung jawab
penggunaan Al.
Al Terdistribusi kolaborasi antar agen cerdas (multi-agent systems).
Al di Edge dan loT yaitu pemrosesan cerdas langsung di perangkat tanpa
bergantung cloud.
Quantum Al yaitu kombinasi Al dengan komputasi kuantum untuk pemrosesan

super cepat.

Bidang-bidang Al

1. Gambaran Umum Bidang Al

Kecerdasan Buatan terdiri atas berbagai sub-bidang (subfields) yang berfokus

pada kemampuan tertentu dari kecerdasan manusia — seperti memahami bahasa,

mengenali objek, belajar dari pengalaman, dan membuat keputusan.

Setiap bidang memiliki pendekatan, algoritma, dan penerapan yang berbeda,

namun saling berhubungan dalam menciptakan sistem cerdas yang utuh.
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2. Natural Language Processing (NLP)

Natural Language Processing adalah bidang Al yang memungkinkan
komputer memahami, menafsirkan, dan menghasilkan bahasa manusia secara
alami.

Komponen Utama NLP yaitu:

e Analisis struktur kalimat (Syntax).

e Pemahaman makna kata atau frasa (Semantics).

e Pemahaman konteks komunikasi (Pragmatics).

e Struktur kata dan bunyi bahasa (Morfologi & Fonologi).

Adapun contoh Aplikasi NLP sebagai berikut:

Aplikasi Fungsi
Chatbot & Asisten Virtual (ChatGPT, Menjawab pertanyaan dan
Siri, Alexa) memberi rekomendasi
Google Translate Penerjemahan antar bahasa

Analisis opini pengguna di media

Sentiment Analysis .
sosial

Mengubah suara menjadi teks

Speech Recognition (Speech-to-Text)

Sedangkan Algoritma yang Digunakan Naive Bayes, Hidden Markov Model
(HMM), Recurrent Neural Network (RNN), Transformer, dan BERT.

3. Computer Vision (Penglihatan Komputer)

Bidang Al yang membuat komputer dapat “melihat” dan memahami gambar
atau video sebagaimana manusia memproses penglihatan. Proses Utama dalam
Computer Vision:

1. Akuisisi Citra — menangkap gambar dari kamera/sensor.
2. Pre-processing — perbaikan kualitas citra (filter, kontras, dll.).

3. Feature Extraction — pengambilan ciri penting seperti tepi, bentuk, warna.
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4. Object Recognition — identifikasi objek di dalam citra.
Adapun contoh Aplikasi:

Aplikasi Deskripsi
Face Recognition Pengenalan wajah untuk keamanan (Face ID)
Medical Imaging Deteksi penyakit dari citra X-ray atau MRI
Autonomous Vehicles | Deteksi jalan, rambu, dan pejalan kaki
Quality Inspection Deteksi cacat produk di pabrik

Metode Populer: Convolutional Neural Network (CNN), YOLO (You Only Look
Once), ResNet, OpenCV.

4. Robotics (Robotika)

Robotika adalah bidang Al yang berfokus pada perancangan, konstruksi, dan
pengendalian mesin fisik (robot) yang mampu berinteraksi dengan dunia nyata.
Komponen Utama Robotika:

1. Persepsi (Perception), Robot memahami lingkungan melalui sensor (kamera,
LIDAR, ultrasonik).

2. Perencanaan (Planning), Menentukan rute atau tindakan optimal.

3. Kontrol (Control), Menjalankan gerakan motorik sesuai rencana.

4. Pembelajaran (Learning), Adaptasi perilaku robot berdasarkan pengalaman.

Adapun contoh Aplikasi:

Jenis Robot Fungsi
Industrial Robots | Produksi massal di pabrik (otomatisasi lengan robot)
Pembersih ruangan, perawat pasien, pengantar

Service Robots

barang
Autonomous Pemantauan udara dan pengiriman paket
Drones
Humanoid Robots Robot sosial seperti ASIMO atau Sophia

Teknologi Pendukung: Reinforcement Learning, Path Planning (A*), SLAM

(Simultaneous Localization and Mapping).
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5. Expert System (Sistem Pakar)

Sistem Pakar adalah sistem berbasis komputer yang meniru cara berpikir

seorang pakar manusia untuk memecahkan masalah tertentu. Komponen utama

yaitu sebagai berikut:

Komponen

Fungsi

Knowledge Base

Menyimpan aturan dan fakta dari pakar

Inference Engine

Mesin penalaran untuk menghasilkan kesimpulan

User Interface

Media interaksi pengguna dengan sistem

Explanation Facility

Menjelaskan alasan atau dasar keputusan sistem

Contoh Aplikasi

Bidang Aplikasi

Medis Diagnosa penyakit (contoh: MYCIN)
Pertanian Rekomendasi pupuk dan irigasi
Keuangan Penilaian kelayakan kredit

Hukum Sistem pendukung analisis kasus

Metode Umum: Forward Chaining, Backward Chaining, Rule-Based Reasoning,

Certainty Factor, Fuzzy Expert System.

6. Machine Learning (Pembelajaran Mesin)

Machine Learning (ML) adalah subbidang Al yang berfokus pada pembuatan

algoritma yang memungkinkan komputer belajar dari data dan meningkatkan

kinerjanya tanpa diprogram secara eksplisit. Jenis-jenis Machine Learning:

Jenis Deskripsi Contoh Algoritma
Supervised Belajar dari data berlabel (input— k-NN, Decision Tree, SVM,
Learning output diketahui) Linear Regression
Unsupervised Belajar dari data tanpa label untuk K-Means, PCA, Hierarchical
Learning menemukan pola Clustering
Reinforcement | Belajar melalui umpan balik berupa | Q-Learning, Deep Q-Network
Learning reward dan penalty (DQN)
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Contoh Aplikasi:

Bidang Aplikasi
Keuangan Prediksi harga saham, deteksi penipuan
Pendidikan Prediksi performa belajar siswa
Industri Prediksi kerusakan mesin (predictive maintenance)
E-commerce Sistem rekomendasi produk

7. Hubungan antar Bidang Al

Bidang-bidang Al tidak berdiri sendiri, melainkan saling melengkapi.

Contohnya:

e Robot cerdas membutuhkan Computer Vision untuk “melihat”, NLP untuk
“memahami perintah”, dan Machine Learning untuk “belajar dari
pengalaman”.

o Sistem Chatbot cerdas menggabungkan NLP (memahami bahasa) dan Machine
Learning (meningkatkan jawaban dari data percakapan).

llustrasi hubungan bidang Al:

fmm - +

| Artificial |

| Intelligence |

e fommm - +

|
fomm - fommm - fommm - fomm - fomm - +
| | | | | |
NLP Vision Robotics Expert System Machine Learning
(Bahasa) (Visual) (Gerak) (Logika) (Belajar)

C. Al vs Machine Learning vs Deep Learning

1. Gambaran Umum

Kecerdasan Buatan (Artificial Intelligence), Machine Learning (ML), dan Deep
Learning (DL) sering digunakan secara bergantian, namun ketiganya memiliki
ruang lingkup dan tingkat kompleksitas yang berbeda. Secara konseptual,

hubungan antara ketiganya bersifat hierarkis:
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Artificial Intelligence

L— Machine Learning

L Deep Learning
Artinya, Deep Learning adalah bagian dari Machine Learning, dan Machine

Learning merupakan bagian dari Artificial Intelligence.

2. Artificial Intelligence (Al)

Al adalah ilmu dan rekayasa untuk membuat sistem komputer yang mampu
meniru perilaku cerdas manusia, seperti berpikir, menalar, belajar, dan mengambil
keputusan. Tujuan Utama:

e Membuat sistem yang “berpikir” dan “bertindak™ secara rasional.
e Meningkatkan kemampuan komputer agar bisa memecahkan masalah
kompleks seperti manusia.

Contoh Aplikasi:

Aplikasi Penjelasan
Chatbot Meniru percakapan manusia
Sistem Pakar Meniru penalaran pakar dalam diagnosa
Game Al NPC (Non-Player Character) yang cerdas
Kendaraan Mengambil keputusan berdasarkan sensor
Otonom

Al mencakup berbagai pendekatan dari logika simbolik (rule-basea) hingga

pembelajaran berbasis data (/earning-based).

3. Machine Learning (ML)

Machine Learning adalah sub-bidang dari Al yang berfokus pada
pengembangan algoritma yang dapat belajar dari data dan meningkatkan kinerja
secara otomatis tanpa diprogram secara eksplisit. Karakteristik Utama:

e Menggunakan data historis untuk menemukan pola.

e Meningkatkan akurasi seiring bertambahnya data.
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e Hasilnya berupa model prediktif atau klasifikasi.

Proses Umum Machine Learning:

fa—
.

uios W

Koleksi Data
Preprocessing Data
Training Model

Testing & Evaluation

Contoh Aplikasi:

Deployment (Implementasi)

Bidang Aplikasi
Keuangan Prediksi risiko kredit
E-commerce | Sistem rekomendasi produk
Pendidikan | Prediksi kelulusan atau nilai akhir
Medis Klasifikasi penyakit dari data pasien

Jenis Utama Machine Learning:

Jenis Ciri Contoh Algoritma
Supervised Data berlabel (input—output Linear Regression, k-NN,
Learning diketahui) Decision Tree

Unsupervised

Learning

Data tanpa label, menemukan

pola tersembunyi

K-Means, PCA

Reinforcement

Learning

Belajar melalui interaksi dan
umpan balik (reward—penalty)

Q-Learning, DOQON

4. Deep Learning (DL)

Deep Learning adalah cabang dari Machine Learning yang menggunakan

arsitektur jaringan saraf tiruan berlapis-lapis (Deep Neural Networks) untuk

mempelajari representasi data secara otomatis dan kompleks. Karakteristik Utama:

Tidak perlu feature extraction manual (fitur dipelajari otomatis).
Memerlukan data besar (big data) dan komputasi tinggi (GPU/TPU).

Sangat efektif untuk data non-linear seperti gambar, suara, dan teks.
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Struktur Dasar:

Input Layer — Hidden Layers (banyak) — Output Layer

Contoh Aplikasi:

Aplikasi

Penjelasan

Pengenalan Wajah

Mengidentifikasi wajah seseorang dari gambar

Speech Recognition

Mengubah suara menjadi teks

Autonomous Driving

Deteksi objek di jalan

ChatGPT

Pemrosesan bahasa alami berbasis Transformer

Model Deep Learning Populer:

Jenis Model Fungsi Contoh
CNN (Convolutional Pengolahan citra dan Face Recognition, Object
Neural Network) video Detection
RNN (Recurrent Neural Pemrosesan data .. I
Analisis teks, prediksi cuaca
Network) berurutan
Transformer / LLM

Model bahasa besar

ChatGPT, BERT, GPT-4

GAN (Generative
Adversarial Network)

Pembuatan data
sintetis

Deepfake, Image Generator

5. Perbandingan Al, ML, dan DL

Artificial Intelligence Machine Learning .
Aspek (Al) (ML) Deep Learning (DL)
Bidang luas mencakup Subset dari Al yang | Subset dari ML yang
fokus pada menggunakan
Cakupan semua aspek . N .
pembelajaran dari | jaringan saraf tiruan
kecerdasan buatan
data mendalam
Simbolik dan berbasis Statistik dan Berbasis jaringan
Pendekatan . saraf (neural
aturan algoritmik
network)
Kebutuhan Tidak selalu besar Cukup t?esar untuk Sangat besar (big
Data belajar pola data)
Kebutuhan Sangat tinggi
Komputasi Rendah—-menengah Menengah (GPU/TPU)
Fe?aturg Manual Sebagian manual Otomatis
Engineering
Contoh Sistem pakar, chatbot, | KNN, Decision Tree, CNN, RNN,
Teknologi NLP sederhana SVM Transformer
Tingkat o
Otomasi Rendah Sedang Tinggi
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6. llustrasi Hubungan Konseptual
ARTIFICIAL INTELLIGENCE

|
Mencakup seluruh sistem cerdas, baik berbasis aturan |
maupun berbasis pembelajaran data

|

MACHINE LEARNING
Sistem belajar dari data untuk meningkatkan |
kinerja tanpa pemrograman eksplisit
|

| |
| DEEP LEARNING | | |
| Menggunakan Neural Network | |
| |
| |

|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
| | Dberlapis untuk belajar pola |
|

|

D. Aplikasi Al dalam Dunia Nyata
1. Gambaran Umum
Kecerdasan Buatan kini telah menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari.
Hampir setiap sektor telah memanfaatkan Al untuk:
e Meningkatkan efisiensi proses kerja,
e Mengoptimalkan pengambilan keputusan,
e Mengurangi kesalahan manusia (human error),
e Meningkatkan kualitas layanan dan hasil.

Lima sektor utama berikut memperlihatkan penerapan nyata Al yang signifikan.

2. Al dalam Bidang Kesehatan (Healthcare)

Al membantu dokter dan tenaga medis dalam diagnosa penyakit, perawatan
pasien, analisis citra medis, serta pengelolaan data kesehatan secara cepat dan
akurat.

Aplikasi Utama:

Aplikasi Deskripsi

Deteksi penyakit dari gambar X-ray, CT Scan, MRI
menggunakan Deep Learning (CNN)

Predictive Prediksi risiko penyakit seperti diabetes, jantung,

Diagnosis kanker berdasarkan riwayat medis

Medical Imaging
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Virtual Nurse &
Chatbot Medis

Memberikan panduan awal kepada pasien dan
menjawab pertanyaan kesehatan

Drug Discovery

Al membantu menemukan kombinasi obat baru
dengan menganalisis struktur molekul

Monitoring
Kesehatan

Wearable devices (seperti smartwatch) memantau
detak jantung dan kadar oksigen secara real-time

Contoh Kasus:

o Google DeepMind mendeteksi retinopati diabetik dari foto retina.

e IBM Watson Health membantu dokter menganalisis data pasien dan

rekomendasi pengobatan.

o Sistem CBR (Case-Based Reasoning) digunakan untuk membantu diagnosa

penyakit berdasarkan gejala serupa.

3. Al dalam Bidang Pendidikan (£ducation)

Al berperan dalam personalisasi pembelajaran, analisis performa siswa, dan

otomatisasi administrasi pendidikan.

Aplikasi Utama:

Aplikasi

Deskripsi

Intelligent Tutoring
System (ITS)

Menyediakan bimbingan belajar adaptif sesuai
kemampuan siswa

Learning Analytics

Menganalisis data pembelajaran untuk memprediksi
prestasi atau kesulitan siswa

Automated Grading
System

Penilaian otomatis untuk ujian objektif dan esai

Chatbot Akademik

Asisten virtual untuk menjawab pertanyaan mahasiswa
tentang jadwal, tugas, atau materi

Speech & Text
Recognition

Membantu siswa berkebutuhan khusus dalam belajar
menggunakan suara

Contoh Kasus:

o Platform Coursera dan Khan Academy menggunakan algoritma rekomendasi

untuk pembelajaran adaptif.

e Al digunakan untuk mendeteksi plagiarisme, menilai gaya belajar siswa, dan

memberikan umpan balik otomatis.
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4. Al dalam Bidang Industri dan Manufaktur
Al membantu meningkatkan produktivitas, efisiensi operasional, serta
mengurangi biaya produksi dengan otomatisasi dan prediksi.

Aplikasi Utama:

Aplikasi Deskripsi
Memprediksi kerusakan mesin sebelum terjadi,
mengurangi downtime produksi
Quality Control Deteksi cacat produk melalui Computer Vision
Robotic Process
Automation (RPA)

Predictive Maintenance

Otomatisasi proses administratif dan produksi

Supply Chain Analisis permintaan dan distribusi barang
Optimization menggunakan Machine Learning
Industrial Robots Pengelasan, perakltan: atau'pengepakan otomatis
di pabrik

Contoh Kasus:

o General Electric menggunakan Al untuk memantau kondisi turbin.

e Toyota dan Tesla menggunakan robot Al dalam perakitan kendaraan.

e Amazon Robotics mengoptimalkan pergerakan barang di gudang dengan A/

path planning.

5. Al dalam Bidang Pertanian (Agriculture)

Al membantu petani dalam pengambilan keputusan berbasis data untuk
meningkatkan hasil panen, efisiensi penggunaan sumber daya, dan deteksi dini
penyakit tanaman.

Aplikasi Utama:

Aplikasi Deskripsi
Precision Menggunakan sensor dan Al untuk menentukan waktu
Agriculture tanam, penyiraman, dan pemupukan optimal
Crop Disease .\ . .

Detection Image recognition mendeteksi penyakit daun atau hama
Yield Prediction Prediksi hasil panen berdasarkan data cuaca dan tanah
Smart Irrigation Sistem irigasi otomatis berdasarkan kelembapan tanah

Drone Monitoring Pengawasan area pertanian leenggunakan citra udara dan
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Contoh Kasus:

o Sistem Al Plantix mampu mendiagnosis penyakit tanaman melalui foto daun.

o Dilndonesia, beberapa universitas mengembangkan DSS berbasis Fuzzy TOPSIS

atau CBR untuk rekomendasi irigasi dan pupuk.

6. Al dalam Bidang Pemerintahan (Public Sector / Governance)

Al membantu pemerintah dalam pengambilan kebijakan berbasis data,

pelayanan publik, dan keamanan nasional.

Aplikasi Utama:

Aplikasi Deskripsi
E-Government Chatbot Menjawab pertanyaan r.n?syar.akat terkait layanan
administrasi

Smart City Management

Mengelola transportasi, energi, dan limbah
menggunakan sensor dan Al

Fraud Detection

Mendeteksi penyalahgunaan dana publik atau
transaksi mencurigakan

Public Safety Monitoring

Kamera cerdas dan pengenalan wajah untuk
keamanan publik

Decision Support System
(DSS)

Membantu analisis risiko dan prioritas kebijakan
publik

Contoh Kasus:

o Singapore Smart Nation menggunakan Al untuk manajemen lalu lintas dan

keamanan publik.

o Jakarta Smart City memanfaatkan Al dalam analisis data keluhan warga.

e Kemenkeu Rl mulai menerapkan A/l-based fiscal analytics untuk memprediksi

kebutuhan anggaran.

7. Ringkasan Aplikasi Al per Sektor

Sektor Contoh Aplikasi Teknologi Utama
Kesehatan Dl'agt\o'g:\ penyak.lt. Ot.o matis, . CNN, Naive Bayes, CBR
prediksi risiko, analisis citra medis
- Tutor cerdas, analisis performa NLP, Decision Tree,
Pendidikan . . .
siswa, chatbot kampus Reinforcement Learning
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Industri

Prediksi kerusakan mesin, kontrol
kualitas, otomatisasi pabrik

ML, Computer Vision,
Robotics

Pertanian

Deteksi penyakit tanaman, prediksi
hasil panen, irigasi cerdas

Fuzzy Logic, CNN, DSS

Pemerintahan

Smart city, e-government, sistem
keamanan publik

NLP, DSS, Machine
Learning

8. Manfaat Global dan Tantangan Al

Manfaat:

o Efisiensi dan produktivitas meningkat.

o Pengambilan keputusan lebih akurat.

e Pelayanan publik lebih cepat dan transparan.

e Inovasi teknologi baru di berbagai bidang.

. Tantangan:

o Etika dan privasi data (Data Ethics).

o Pengangguran akibat otomatisasi.

» Kesenjangan akses teknologi.

o Potensi penyalahgunaan Al (deepfake, manipulasi informasi).

E. Etika dan Tantangan Al

1. Etika dalam Pengembangan dan Penggunaan Al

Al membawa kemudahan dan efisiensi, tetapi juga memunculkan pertanyaan

etis terkait tanggung jawab, privasi, dan keadilan. Etika Al mengatur bagaimana

teknologi cerdas digunakan secara aman, transparan, dan bertanggung jawab bagi

manusia.

Isu Etika Utama dalam Al:

Isu Etika Penjelasan Contoh Kasus
Al membutuhkan data besar Sistern pengenalan waiah tanpa
Privasi Data (Big Data) yang sering berisi peng ) P
. O izin pengguna.
informasi pribadi.
Bias dan Model Al bisa mewarisi bias Algorclltir;;z;li;filagti;rlz:h;e;aderung
Diskriminasi dari data latihnya. P

gender/ras.
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Tanggung
Jawab
(Accountability)

Siapa yang bertanggung
jawab jika Al membuat
kesalahan?

Mobil otonom menyebabkan
kecelakaan.

Transparansi &
Explainability

Keputusan Al sulit dijelaskan
oleh pengguna awam.

Al “black box™ dalam pemberian
kredit bank.

Keamanan &
Penyalahgunaan

Al dapat digunakan untuk
deepfake atau manipulasi
informasi.

Video palsu menyerupai tokoh
publik.

Prinsip Etika Al yang Dapat Diterima Secara Global:

1. Beneficence (Kebaikan): Al harus memberikan manfaat bagi manusia.

2. Non-Maleficence (Tidak Merugikan): Al tidak boleh menimbulkan kerusakan

sosial atau fisik.

3. Autonomy (Kebebasan): Manusia tetap menjadi pengambil keputusan akhir.

4. Justice (Keadilan): Al harus bebas dari diskriminasi.

5. Explicability (Transparansi):

dipertanggungjawabkan.

2. Tantangan dalam Pengembangan Al

Keputusan Al

harus dapat dijelaskan dan

Meskipun Al berkembang pesat, terdapat berbagai tantangan yang dihadapi

dalam penerapannya — baik dari sisi teknis maupun sosial.

Tantangan Teknis

Aspek Tantangan Penjelasan
Al memerlukan data besar,
Data Ketersediaan dan kualitas data namun data sering tidak
lengkap atau bias.
. o Deep Learning memerlukan
Komputasi | Kebutuhan sumber daya tinggi GPU dan infrastruktur besar.
Explainability Sulit memahami proses Al cenderung menjadi sistem
internal model "black box".
Integrasi Kesulitan menggabungkan Al Perlu adaptasi arsitektur dan
Sistem dengan sistem lama keamanan data.
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Tantangan Sosial dan Ekonomi

Aspek Tantangan Dampak
Otomatisasi Pergeseran tenaga kerja | Potensi pengangguran dan
Pekerjaan manusia ke mesin reskilling pekerja
Keamanan Siber Al dapat dimanip.ulasi Peningkatan .ris.iko
untuk serangan siber keamanan digital
Kesenjangan Tidak semua negara Meningkatnya ketimpangan
Teknologi memiliki akses Al global
Etika dan Minimnya kebijakan Potensi penyalahgunaan
Regulasi pengawasan Al tanpa akuntabilitas

3. Masa Depan Al
Al diprediksi menjadi pendorong utama Revolusi Industri 5.0, di mana

kolaborasi antara manusia dan mesin menjadi fokus utama. Arah dan Tren Masa

Depan Al

1. Explainable Al (XAl) — Mengembangkan Al yang dapat menjelaskan alasan di
balik setiap keputusan.

2. Ethical Al — Membangun Al yang berkeadilan, aman, dan menghormati hak
asasi manusia.

3. Al Generatif (Generative Al) — Al yang mampu menciptakan konten baru
seperti teks, musik, dan gambar (misalnya ChatGPT, DALL-E).

4. Al Terdistribusi dan Edge Al — Pemrosesan data dilakukan di perangkat lokal
(1oT) untuk efisiensi waktu dan keamanan.

5. Al for Sustainability — Pemanfaatan Al untuk solusi perubahan iklim, energi
hijau, dan efisiensi sumber daya.

6. Human-Al Collaboration — Kombinasi kecerdasan manusia (intuisi, empati)
dan Al (kecepatan, analitik).

4. Dampak Positif dan Risiko Al di Masa Depan

Dampak Positif Risiko / Tantangan
Efisiensi tinggi dan otomatisasi luas Pengangguran karena otomasi
Solusi cepat untuk masalah kompleks Penyalahgunaan data pribadi
Inovasi di bidang kesehatan, Kurangnya transparansi dan
pendidikan, dan industri akuntabilitas
Akselerasi riset ilmiah dan teknologi Kesenjangan teknologi antarnegara
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. Upaya Menghadapi Tantangan dan Risiko Al

e Pendidikan dan Literasi Al: Mahasiswa dan masyarakat perlu memahami
konsep Al secara kritis.

o Kebijakan dan Regulasi Nasional: Pemerintah harus menetapkan standar
keamanan dan etika Al.

e Transparansi Algoritma: Peneliti harus menjelaskan cara kerja model yang
digunakan.

e Human-in-the-Loop: Tetap melibatkan manusia dalam proses pengambilan
keputusan Al.

e Kolaborasi Multidisiplin: Integrasi antara ahli teknologi, hukum, etika, dan

sosial.

Soal Pertemuan 1

Isian Singkat

1. Sebutkan dua tujuan utama dari pengembangan kecerdasan buatan!

2. Al pertama kali menjadi bidang kajian tersendiri pada tahun di
konferensi

3. Bidang Al yang meniru cara berpikir pakar manusia disebut

4. Sebutkan tiga sektor yang telah menerapkan Al secara nyata!
5. Jelaskan secara singkat hubungan hierarki antara Al, Machine Learning, dan

Deep Learning.

Soal Uraian

1. Jelaskan perbedaan utama antara Artificial Intelligence, Machine Learning, dan
Deep Learning disertai contoh penerapan masing-masing.

2. Sebutkan dan jelaskan lima bidang utama Al beserta contoh aplikasinya di
dunia nyata.

3. Analisislah bagaimana Al dapat membantu sektor pertanian di Indonesia, baik

dari aspek efisiensi, prediksi, maupun pengambilan keputusan.
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4. Uraikan tiga tantangan etika yang mungkin muncul akibat penggunaan Al
dalam masyarakat modern.

5. Menurut pendapat Anda, bagaimana masa depan Al dalam 10 tahun
mendatang di Indonesia, dan apa yang perlu disiapkan mahasiswa agar dapat

berperan aktif dalam perkembangan tersebut?
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